
Jurnal Ilmiah STOK Bina Guna Medan  
Available online on https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JSBG 

Volume 14, Nomor 2, Tahun 2026 
                                                                                                  Doi :  https://doi.org/10.55081/jsbg.v14i2.5591  

 

 

E - ISSN : 2776-3994 

 Creative Commons Attribution 4.0 International License  243 

PENGARUH KOORDINASI MATA-TANGAN DAN KEKUATAN OTOT LENGAN 
TERHADAP HASIL SMASH BULUTANGKIS 

 
THE EFFECT OF HAND-EYE COORDINATION AND ARM MUSCLE STRENGTH ON 

BADMINTON SMASH RESULTS 
 

 Rendy Surya Java*1, Heryanto Nur Muhammad2  
 

1,2Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 
Kesehatan, Universitas Negeri Surabaya, Jl. Raya Kampus Unesa, Lidah Wetan, Kec. 

Lakarsantri, Surabaya, Jawa Timur 60213, Indonesia 
 

Corresponding:*Rendy Surya Java, rendy.23046@mhs.unesa.ac.id 
 

Abstrak 
Smash merupakan salah satu teknik serangan yang memegang peran penting dalam 
permainan bulutangkis. Pelaksanaan teknik ini berkaitan dengan kondisi fisik pemain, 
seperti koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan yang sering dikaitkan dengan 
kemampuan pemain dalam mengatur waktu pukulan, mengarahkan shuttlecock, serta 
menghasilkan tenaga yang cukup untuk menghasilkan akurasi yang baik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan 
terhadap hasil smash bulutangkis pada siswa di SMAN 1 Menganti. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto. Sampel penelitian 
berjumlah 36 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria siswa 
yang sudah mendapatkan materi pembelajaran bulutangkis. Pengumpulan data 
koordinasi mata-tangan dilakukan menggunakan tes lempar tangkap, dan tes push up 
sebagai indikator kekuatan otot lengan, serta tes keterampilan smash bulutangkis. 
Analisis data dilakukan dengan regresi linier tunggal dan regresi linier berganda setelah 
seluruh uji prasyarat analisis terpenuhi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi 
mata-tangan berpengaruh signifikan terhadap hasil smash bulutangkis, sedangkan 
kekuatan otot lengan tidak menandakan pengaruh yang signifikan. Hasil analisis regresi 
berganda mengungkapkan bahwa koordinasi mata-tangan merupakan variabel yang 
dominan dalam memengaruhi hasil smash bulutangkis, sementara kekuatan otot lengan 
dikeluarkan dari model regresi karena tidak signifikan. Berdasarkan temuan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan koordinatif memiliki peran yang lebih dominan 
dibandingkan kekuatan otot lengan dalam menunjang keberhasilan smash bulutangkis 
siswa sekolah menengah. Oleh karena itu, pembelajaran dan latihan smash bulutangkis 
perlu diarahkan pada pengembangan koordinasi mata-tangan sebagai dasar penguasaan 
teknik smash yang efektif. 
Kata Kunci: koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan, smash, bulutangkis 
 

Abstract 
The smash is one of the attacking techniques that plays a crucial role in badminton. The 

execution of this technique is closely related to the player’s physical condition, such as hand-

eye coordination and arm muscle strength, which are often linked to the player’s ability to time 

the shot, direct the shuttlecock, and generate sufficient power to achieve good accuracy. This 

study aims to determine the effect of hand-eye coordination and arm muscle strength on 

badminton smash results among students at SMAN 1 Menganti. The study uses a quantitative 

approach with an ex post facto design. The research sample consisted of 36 students selected 
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through purposive sampling with the criterion of students who had already received badminton 

lessons. Data collection on hand-eye coordination was conducted using a catch-throw test, a 

push-up test as an indicator of arm muscle strength, and a badminton smash skill test. Data 

analysis was performed using simple linear regression and multiple linear regression after all 

prerequisite tests were met. The results showed that hand-eye coordination had a significant 

effect on badminton smash results, while arm muscle strength did not have a significant effect. 

Multiple regression analysis revealed that hand-eye coordination was the dominant variable 

affecting badminton smash results, while arm muscle strength was excluded from the 

regression model because it was not significant. Based on these findings, it can be concluded 

that coordination skills play a more dominant role than arm muscle strength in supporting the 

success of high school students' badminton smashes. Therefore, badminton smash learning and 

training need to be directed towards developing hand-eye coordination as the basis for 

mastering effective smash techniques. 

 
Keywords: hand-eye coordination, arm muscle strength, smash, badminton 

PENDAHULUAN 
Bulutangkis merupakan cabang olahraga permainan yang berkembang 

pesat dan memiliki tingkat popularitas tinggi, baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Permainan ini berlangsung dengan tempo cepat dan menuntut 
penguasaan kemampuan fisik, teknik, serta koordinasi motorik yang baik agar 
pemain mampu mencapai performa optimal (Panda et al., 2022). Dalam konteks 
pembinaan prestasi, penguasaan teknik dasar dalam bulutangkis belumlah cukup, 
tetapi perlu didukung oleh kondisi fisik yang ditingkatkan melalui latihan yang 
terencana dan sistematis agar atlet mampu menampilkan performa maksimal 
secara konsisten dan berkelanjutan (Wang et al., 2025). Oleh karena itu, 
pengembangan kondisi fisik menjadi bagian yang tidak dapat terpisahkan dalam 
proses latihan dan pembelajaran bulutangkis. 

Permainan bulutangkis menuntut pemain untuk bergerak dengan cepat, 
melakukan perubahan arah secara tiba-tiba, serta merespons datangnya 
shuttlecock dalam waktu yang sangat singkat. Situasi tersebut menjadikan 
kekuatan otot, kecepatan reaksi, dan koordinasi motorik sebagai komponen 
utama yang berperan dalam menunjang keterampilan bermain (JAWORSKI et al., 
2021). Kemampuan biomotorik yang turut menentukan adalah koordinasi mata-
tangan, yang merujuk pada kecakapan individu dalam memadukan rangsangan 
visual dengan gerakan tubuh secara akurat dan efisien (Abid et al., 2025). 
Koordinasi mata-tangan yang baik memungkinkan dalam mempermudah 
penyesuaian posisi tubuh pemain dan ayunan raket pada saat akan melakukan 
pukulan ke arah shuttlecock yang datang, sehingga dapat memukul shuttlecock 
tepat pada bagian sweet spot raket agar menghasilkan pukulan yang efektif. 

Selain koordinasi, kekuatan otot lengan merupakan faktor fisik yang 
mempunyai peranan besar dalam permainan bulutangkis, khususnya pada 
pukulan ofensif atau pada saat posisi sedang menyerang. Kekuatan otot lengan 
memiliki fungsi, yakni sumber utama yang dapat menghasilkan pukulan secara 
cepat dan bertenaga (Taufik, 2025). Kekuatan otot yang optimal memiliki potensi 
untuk pemain menghasilkan pukulan dengan kecepatan dan power yang tinggi 
tanpa kehilangan kontrol gerak yang dapat menganggu keberhasilan pukulan, 
sehingga pelaksanaan teknik dapat dilakukan secara lebih akurat dan konsisten, 
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan efektivitas teknik 
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permainan secara keseluruhan (Wanena, 2018). 
Dalam permainan bulutangkis terdapat teknik yang banyak digunakan 

pemain untuk memperoleh poin dan yang paling dominan adalah smash. Smash 
merupakan jenis pukulan keras dan menukik yang diarahkan ke area permainan 
lawan dengan tujuan menekan lawan dan memperoleh poin (Cahyono et al., 
2025). Keberhasilan pelaksanaan smash tidak hanya dipengaruhi oleh penguasaan 
teknik ayunan raket, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh kondisi fisik yang dimiliki 
pemain, terutama kemampuan koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan, 
karena kedua komponen tersebut memiliki berperan penting dalam mengatur 
ketepatan timing, arah pukulan, serta daya yang dihasilkan sehingga smash dapat 
dilakukan secara lebih efektif dan optimal (Ramasamy et al., 2025). Koordinasi 
mata-tangan yang buruk akan menyulitkan pemain untuk menargetkan titik 
pukulan yang tepat, sedangkan kekuatan otot lengan yang kurang juga 
menjadikan pukulan smash yang tidak bertenaga dan mudah dikembalikan oleh 
lawan. 

Berbagai penelitian telah mebuktikan adanya hubungan antara kondisi 
fisik dan hasil smash bulutangkis. (Nur et al., 2018) menunjukkan bahwa hasil 
smash mahasiswa pendidikan olahraga dipengaruhi secara signifikan oleh 
koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan. Ini menunjukkan bahwa 
mengintegrasikan informasi visual dengan respons gerak serta mendapatkan 
dukungan yang cukup dari kekuatan otot lengan adalah komponen vital untuk 
menghasilkan smash yang akurat, tepat, dan bertenaga dalam permainan 
bulutangkis. Penelitian oleh (Lisdiantoro, 2016) juga melaporkan temuan serupa 
bahwa kemampuan koordinasi mata-tangan memberikan peran yang kuat 
terhadap ketepatan smash. (Al‐Haliq, 2020) menegaskan bahwa koordinasi visual-
motor merupakan faktor penting yang memiliki peran dalam menentukan kualitas 
pukulan smash pada mahasiswa. 

Berbagai penelitian lain telah menunjukkan bahwa adanya hubungan 
positif kekuatan otot lengan dengan kecepatan dan ketajaman smash. 
(Sudiadharma & Ishak, 2018) menemukan bahwa peningkatan kekuatan otot 
lengan berpengaruh kuat dengan kemampuan pukulan smash bulutangkis, yang 
mengindikasikan bahwa faktor tersebut memiliki peran penting untuk 
menghasilkan pukulan yang bertenaga, cepat, dan terkontrol sehingga mendukung 
efektivitas smash sebagai salah satu teknik serangan utama dalam pertandingan. 
Temuan tersebut selaras dengan (Kuswanti et al., 2024) yang menyatakan bahwa 
Semakin baik tingkat kekuatan otot lengan yang dimiliki atlet, semakin besar pula 
kemampuannya dalam menciptakan pukulan yang keras dan efektif, karena 
kekuatan otot lengan berperan secara langsung terhadap tenaga dan kecepatan 
ayunan gerak yang optimal sehingga dapat meningkatkan kualitas serta efektivitas 
pelaksanaan teknik pukulan smash. (Zhang et al., 2025) juga memaparkan bahwa 
koordinasi mata-tangan termasuk kemampuan biomotorik yang bersifat kompleks 
karena mengaitkan kerja sistem saraf pusat dan otot secara bersamaan. 

Hasil kajian pada jurnal internasional turut memperkuat temuan tersebut. 
(Muliana, 2019) melaporkan bahwa koordinasi visual-motor memiliki pengaruh 
signifikan terhadap performa bermain bulutangkis. (Chen et al., 2022) 
menegaskan bahwa koordinasi mata-tangan adalah fondasi yang penting dalam 
keterampilan olahraga, termasuk pada permainan bulutangkis yang menuntut 
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presisi dan kecepatan respons. 
Hal ini sejalan dengan temuan (Aliyya Fauzi Lubis et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan secara 
bersamaan memiliki pengaruh yang kuat terhadap keterampilan teknik 
bulutangkis pada mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa komponen 
biomotorik mempunyai fungsi strategis dalam menunjang keberhasilan 
penguasaan teknik bulutangkis. Temuan ini didukung oleh (Ma et al., 2024) yang 
mengemukakan bahwa kondisi fisik pemain memberikan peranan yang krusial 
terhadap penguasaan teknik dasar bulutangkis. (Farhana Nurulita et al., 2023) 
menegaskan bahwa koordinasi mata-tangan serta power otot lengan memiliki 
dampak nyata untuk peningkatan terampilan bermain bulutangkis, yang semakin 
menegaskan secara empiris bahwa keterpaduan antara kemampuan koordinatif 
dan kekuatan otot merupakan faktor penting dalam menunjang permainan 
bulutangkis. 

Berbagai penelitian sebelumnya sebagian besar masih menggunakan 
pendekatan korelasional sederhana atau melakukan analisis terhadap variabel 
koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan secara terpisah. Hingga saat ini 
penelitian yang menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara bersamaan 
terhadap hasil smash masih relatif terbatas. Ini menunjukkan bahwa diperlukan 
model analisis yang lebih komprehensif yang didukung oleh bukti empiris yang 
kuat.  

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab dan mengisi 
keterbatasan tersebut dengan menguji pengaruh koordinasi mata-tangan dan 
kekuatan otot lengan secara masing-masing maupun bersamaan terhadap hasil 
smash bulutangkis, menggunakan analisis regresi linier tunggal dan multivariat. 
Selanjutnya, analisis digunakan untuk mengetahui faktor yang paling dominan 
dalam mendukung keberhasilan smash bulutangkis pada siswa.  Hipotesis yang 
diajukan dalam pengkajian ini adalah bahwa koordinasi mata-tangan dan 
kekuatan otot lengan berpengaruh terhadap hasil smash bulutangkis siswa.  

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain metode 
penelitian ex post facto. Desain tersebut dipilih karena penelitian ini mengkaji 
peristiwa yang sudah terjadi tanpa adanya perlakuan kepada subjek, melainkan 
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpotensi menjadi penyebab 
munculnya kejadian tersebut (Sugiyono, 2019). Pendekatan tersebut dipilih 
karena tepat digunakan untuk menelaah bagaimana koordinasi mata-tangan dan 
kekuatan otot lengan berkontribusi terhadap hasil smash bulutangkis. Dalam 
penelitian ini, koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan sebagai variabel 
bebas, sedangkan hasil smash bulutangkis sebagai variabel terikat. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
berjalan. Data riset ini diambil dengan pertimbangan bahwa siswa yang dijadikan 
sampel telah memperoleh materi pembelajaran bulutangkis dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Penetapan kriteria tersebut bertujuan agar 
subjek penelitian memiliki pengalaman dan pemahaman dasar tentang variabel 
yang diteliti, sehingga data yang dikumpulkan dapat menggambarkan kondisi 
penelitian dengan lebih akurat. 
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMAN 1 
Menganti, dengan jumlah sampel terdiri dari 36 siswa. Sampel dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling dengan persyaratan siswa yang sudah 
mendapatkan materi pembelajaran bulutangkis dalam proses pembelajaran 
Pendidikan jasmani dan mampu mengikuti seluruh rangkaian tes fisik dan 
keterampilan yang dilakukan dalam penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini melibatkan dua variabel bebas yang dianalisis 
pengaruhnya terhadap satu variabel terikat. Variabel bebas meliputi kekuatan 
otot lengan (X₁) dan koordinasi mata-tangan (X₂), sedangkan variabel terikat 
adalah hasil smash bulutangkis (Y). Pengumpulan data dilakukan melalui teknik 
pengukuran menggunakan instrumen tes. Koordinasi mata-tangan diukur 
menggunakan tes lempar tangkap yang menilai kemampuan respon visual dan 
koordinasi gerak tangan dan mata dalam aktivitas melempar dan menangkap bola 
tenis bola tenis. Kekuatan otot lengan diukur melalui tes push up selama 60 detik 
sebagai indikator kemampuan kekuatan fungsional otot lengan. Skor yang 
diperoleh merupakan jumlah repetisi push up yang berhasil dilakukan sesuai 
dengan ketentuan tes, sedangkan hasil smash bulutangkis diukur dengan 
penilaian berdasarkan tingkat akurasi dan keberhasilan smash sesuai dengan 
kriteria penilaian yaitu ketepatan dan efektivitas pukulan yang telah ditetapkan. 
Setelah itu, hasil smash dimasukkan ke dalam lima kategori, yakni sangat baik, 
baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. Seluruh instrumen pengukuran dipilih 
dengan mempertimbangkan kemudahan pelaksanaan, kesesuaian dengan 
karakteristik subjek, serta relevansi terhadap variabel yang diteliti.  

Seluruh data hasil penelitian diolah menggunakan teknik analisis statistik 
deskriptif dan inferensial. Sebelum memulai analisis data inferensial, uji prasyarat 
analisis dilakukan terlebih dahulu, yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji normalitas untuk menentukan apakah data masing-masing variabel 
berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas untuk memastikan bahwa 
adanya hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat sebagai syarat 
penggunaan analisis regresi linier. Analisis deskriptif digunakan untuk 
mencerminkan karakteristik data yang meliputi nilai rata-rata (mean), median, 
simpangan baku (standar deviasi), serta nilai minimum (min) dan maksimum 
(max). Selanjutnya, analisis inferensial dilakukan menggunakan uji regresi linier 
tunggal untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap hasil 
smash, dan uji regresi linier berganda untuk menemukan pengaruh koordinasi 
mata-tangan dan kekuatan otot lengan secara bersamaan terhadap hasil smash 
bulutangkis. Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat 
lunak excel dan SPSS, dengan taraf signifikansi ditetapkan pada α = 0,05.  
 
HASIL

Penelitian ini menyajikan dengan analisis statistik deskriptif yang 
bertujuan memberikan gambaran umum mengenai tingkat koordinasi mata-
tangan, kekuatan otot lengan, serta hasil smash bulutangkis pada subjek 
penelitian. Selanjutnya, ditampilkan hasil analisis statistik inferensial untuk 
mengidentifikasi pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial maupun 
pengaruhnya secara simultan terhadap variabel terikat, yaitu hasil smash 
bulutangkis. Seluruh hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel disertai uraian 
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singkat yang bersifat objektif guna mempermudah pemahaman terhadap temuan 
penelitian, tanpa disertai penafsiran atau pembahasan lebih lanjut. 

 
Tabel 1. Distribusi data push up, kooordinasi mata 
tangan dan smash 

      

 

           Variabel N Mean Median sd 
Min-
Max 

     

 

Kekuatan otot 
lengan 

36 

30.42 30.00 8.292 17-51 

     

 

Koordinasi 
mata-tangan 

13.06 12.00 5.472 5-25 

     

 

        Smash 23.17 23.00 4.960 12-36 
     

 
 
Berdasarkan Tabel 1, hasil data deskriptif menunjukkan bahwa kekuatan 

otot lengan siswa yang diukur melalui tes push up memiliki nilai rata-rata sebesar 
30,42 dengan simpangan baku 8,292. Koordinasi mata-tangan memiliki nilai rata-
rata 13,06 dengan simpangan baku 5,472, sedangkan hasil smash bulutangkis 
menunjukkan nilai rata-rata 23,17 dengan simpangan baku 4,960. Rentang nilai 
pada masing-masing variabel mengindikasikan adanya variasi kemampuan siswa, 
baik pada aspek kondisi fisik maupun keterampilan smash bulutangkis. 
 

Distribusi frekuensi pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki tingkat kekuatan otot lengan dalam kategori kurang (58,3%), 
sedangkan koordinasi mata-tangan didominasi oleh kategori baik (47,2%).  

 

Tabel 2. Distribusi frekwensi push up, koordinasi mata tangan dan smash 
 
Sementara itu, hasil smash bulutangkis sebagian besar berada pada 

kategori sedang (63,9%). Temuan ini menunjukkan bahwa walaupun kekuatan 
otot lengan siswa cenderung rendah, kemampuan koordinasi mata-tangan relatif 
baik dan selaras dengan kemampuan smash yang berada pada tingkat sedang. 
 

Tabel 3. Hasil uji regresi linier tunggal 

Variabel B t 
P-

value 

Kekuatan otot 0.047 0.461 0.648 

      

Variabel 

Kategori 
Kurang 
Sekali Kurang Sedang Baik Baik Sekali 

F % F % F % F % F % 
Kekuatan 
otot lengan 5 13.9 21 58.3 10 27.8 - - - - 

Koordinasi 
mata-tangan 

- - - - 13 36.1 17 47.2 6 16.7 

      Smash - - 11 30.6 23 63.9 2 5.6 - - 
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lengan 
Koordinasi 
mata-tangan 

0.346 2.409 0.022 

Hasil analisis regresi linier tunggal pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
kekuatan otot lengan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
smash bulutangkis, dengan nilai signifikansi sebesar 0,648 (>0,05). Sebaliknya, 
koordinasi mata-tangan berpengaruh signifikan terhadap hasil smash bulutangkis 
dengan nilai signifikansi 0,022 (<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 
baik koordinasi mata-tangan siswa, semakin baik pula hasil smash yang 
dihasilkan. 

 

Tabel 4. Hasil uji regresi linier Multivariat 
 

Variabel B T 
P-

value 
Koordinasi 
mata-tangan 

0.346 2.409 0.022 

 

r2 = 0.146 
   Model F= 5.802   P-value= 0.22 

 Variabel dikeluarkan dari model 
Kekuatan otot lengan 

 
Hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

hanya variabel koordinasi mata-tangan yang masuk dalam model regresi dan 
berpengaruh signifikan terhadap hasil smash bulutangkis. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,146 menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan 
memberikan kontribusi sebesar 14,6% terhadap variasi hasil smash bulutangkis, 
sedangkan variabel kekuatan otot lengan tidak dimasukkan dalam model karena 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap hasil smash bulutangkis, sementara kekuatan 
otot lengan tidak menunjukkan pengaruh yang berarti. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa dalam pembelajaran bulutangkis pada jenjang sekolah 
menengah, kemampuan mengintegrasikan informasi visual dengan respons gerak 
memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan kekuatan otot lengan semata. 
Smash sebagai keterampilan teknik yang menuntut ketepatan timing, akurasi 
perkenaan shuttlecock pada daun raket, serta pengendalian gerak yang baik, 
sehingga aspek koordinatif menjadi faktor utama dalam mendukung 
keberhasilannya. 

Secara empiris, hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Ibrohim et al., 
2022) yang menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan memberikan pengaruh 
signifikan terhadap keterampilan dalam bulutangkis serta memiliki peran yang 
lebih dominan dibandingkan dengan komponen kekuatan otot lengan. Hal ini 
menegaskan bahwa kemampuan koordinatif menjadi fondasi penting dalam 
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penguasaan teknik smash, terutama pada siswa atau atlet yang masih berada pada 
tahap belajar. Temuan yang sejalan juga disampaikan oleh (Yusuf, 2015) yang 
mengemukakan bahwa koordinasi mata-tangan memiliki hubungan yang lebih 
kuat terhadap keterampilan smash dibandingkan kekuatan otot lengan pada 
pemain bulutangkis remaja. 

Hasil penelitian ini semakin menguatkan pandangan bahwa keterampilan 
dalam permainan bulutangkis, termasuk pukulan smash, merupakan bentuk 
keterampilan motorik kompleks yang sangat bergantung pada kemampuan 
visuomotor. Berbagai penelitian terkait keterampilan servis dan pukulan dalam 
bulutangkis menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan memiliki peran penting 
dalam mengendalikan arah, kecepatan maksimal, serta ketepatan pukulan 
(Mangngassai et al., 2020). Dengan demikian, semakin baik tingkat koordinasi 
mata-tangan yang dimiliki, semakin besar pula peluang untuk menghasilkan 
smash yang efektif dan terarah. 

Sebaliknya, tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan kekuatan otot 
lengan dalam pengkajian ini yang memberikan sudut pandang berbeda terhadap 
anggapan umum yang kerap mengaitkan keberhasilan smash secara langsung 
dengan aspek kekuatan fisik. Temuan ini menunjukkan bahwa pada siswa sekolah 
menengah, kekuatan otot lengan tidak selalu dapat teraktualisasi secara optimal 
dalam performa smash apabila tidak disertai dengan penguasaan teknik dan 
koordinasi gerak yang baik. Hal tersebut selaras dengan penelitian (Dirgantara et 
al., 2020) yang mengemukakan bahwa kontribusi kekuatan otot lengan terhadap 
hasil smash bersifat kontekstual dan sangat dipengaruhi oleh tingkat 
keterampilan serta kesiapan koordinatif pemain. 

Aspek penting dari penelitian ini terletak pada penegasan bahwa 
koordinasi mata-tangan menjadi faktor utama ketika subjek penelitian berada 
pada fase pembelajaran teknik dasar. Penelitian ini menawarkan kebaruan 
melalui analisis regresi multivariat untuk menguji secara simultan peran 
koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot lengan terhadap hasil smash 
bulutangkis pada siswa sekolah menengah. Pendekatan tersebut membantu 
memberikan gambaran secara empiris fator fisik mana yang berperan dalam 
mendukung keberhasilan keterampilan smash. Hasil ini memperkaya penelitian 
pendidikan jasmani dengan menunjukkan bahwa pada tingkat sekolah, 
meningkatkan kemampuan koordinatif seharusnya menjadi perhatian pertama 
sebelum memprioritaskan peningkatan kekuatan otot secara khusus. Dengan 
demikian, metode pembelajaran teknik yang berfokus pada kualitas gerak 
dianggap lebih efektif daripada pendekatan yang berfokus secara berlebihan pada 
kemampuan fisik. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis, yakni menawarkan 
pedoman bagi guru pendidikan jasmani dan pelatih ekstrakurikuler untuk 
membuat program pembelajaran bulutangkis yang lebih memperhatikan pada 
komponen koordinasi mata-tangan. Metode seperti lempar tangkap bola, drill 
timing pukulan, dan latihan respon visual dan gerak dianggap lebih baik dalam 
meningkatkan keterampilan bulutangkis, khususnya pada kualitas smash siswa 
dibandingkan dengan latihan kekuatan otot lengan yang umum dan belum spesifik 
terhadap pola gerak smash (Zulhendri & Sukoco, 2021).  

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa 
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keterbatasan. Pertama, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas 
karena sampelnya sangat kecil dan hanya berasal dari satu sekolah. Kedua, 
pengukuran kekuatan otot lengan menggunakan tes push up yang belum 
sepenuhnya merepresentasikan kekuatan khusus yang terlibat dalam gerakan 
smash. Ketiga, penelitian ini belum memasukkan faktor lain seperti kekuatan otot 
tungkai, kecepatan reaksi, dan aspek teknik yang berpotensi mempengaruhi hasil 
smash. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disaranakan menggunakan desain 
yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel fisik dan teknik yang lebih 
spesifik. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa koordinasi mata-tangan secara 
signifikan memiliki pengaruh pada hasil smash bulutangkis pada siswa sekolah 
menengah, sehingga hipotesis tentang pengaruh koordinasi mata-tangan dapat 
diterima. Sebaliknya, kekuatan otot lengan tidak terbukti memiliki pengaruh yang 
signifikan, sehingga hipotesis ini ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa dalam 
pembelajaran bulutangkis di sekolah menengah, keberhasilan smash lebih 
ditentukan oleh kemampuan koordinatif dalam mengintegrasikan informasi visual 
dan respons gerak dibandingkan kekuatan fisik semata. Dengan demikian, 
meningkatkan koordinasi mata-tangan menjadi komponen penting dalam belajar 
dan latihan smash. Namun, karena instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kekuatan otot lengan masih bersifat umum dan cakupan sampel yang diteliti 
hanya terbatas, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang 
lebih luas dan menggunakan alat ukur yang lebih spesifik terhadap gerakan 
smash. Selain itu, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 
tentang faktor-faktor yang memengaruhi hasil smash bulutangkis, penelitian 
selanjutnya disarankan memasukkan variabel fisik dan metode lainnya. 
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